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 Abstract: This study aims to test and analyze the influence of 
emotional intelligence and social support on subjective well-
being and the role of hardiness as a mediating variable. The 
population in this study were all employees of the Pasuruan City 
Transportation Agency, totaling 53 employees. The sampling 
technique in this study was total sampling. The data analysis 
technique used in this study was Partial Least Square-Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) using smartPLS software version 
4.0. The results showed that better emotional intelligence was 
able to encourage an increase in subjective well-being. Better 
emotional intelligence was able to encourage an increase in 
hardiness. Although social support was getting stronger, it was 
not able to encourage an increase in subjective well-being. Better 
social support was able to encourage an increase in hardiness. 
Better hardiness was able to encourage an increase in subjective 
well-being. Emotional intelligence significantly influenced 
subjective well-being with Hardiness as a partial mediating 
variable. Social support significantly influenced subjective well- 
being with Hardiness as a perfect mediating variable. 
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PENDAHULUAN 

 Subjective well-being (SWB) merupakan konsep kunci dalam psikologi positif yang 
menggambarkan sejauh mana individu menilai kehidupannya secara positif, baik dari aspek 
afektif maupun kognitif (Diener et al., 1997; Luthans, 2012). Individu dengan SWB tinggi 
umumnya merasa puas terhadap hidupnya, sering mengalami emosi positif, dan jarang 
mengalami stres berkepanjangan (Ryff, 1995). Dalam konteks organisasi, SWB menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan semangat kerja, kreativitas, dan kemampuan adaptasi 
terhadap tekanan (De Neve et al., 2013; Armenta et al., 2015). Pegawai yang memiliki 
kesejahteraan subjektif tinggi cenderung lebih produktif dan berorientasi pada solusi 
dibandingkan dengan mereka yang mengalami tekanan psikologis tinggi. 

Fenomena empiris menunjukkan bahwa pegawai di sektor publik, khususnya di Dinas 
Perhubungan Kota Pasuruan, menghadapi tekanan kerja tinggi akibat tanggung jawab 
pelayanan publik, kesiapsiagaan di lapangan, serta ekspektasi masyarakat terhadap layanan 
transportasi yang cepat dan responsif. Beban psikologis yang dihadapi pegawai seringkali 
menimbulkan stres, menurunkan motivasi, dan berdampak pada produktivitas. Situasi ini 
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menggambarkan adanya fenomena gap antara idealitas kesejahteraan psikologis yang 
diharapkan dengan kondisi faktual pegawai yang masih rentan terhadap tekanan kerja. 
Dalam konteks tersebut, upaya memahami determinan SWB menjadi sangat penting, 
terutama untuk mendukung kinerja pegawai di lingkungan birokrasi yang sarat tekanan dan 
tuntutan publik. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
merupakan salah satu determinan utama subjective well-being. Individu dengan kecerdasan 
emosional tinggi mampu memahami dan mengelola emosi diri, berempati, serta menjaga 
hubungan sosial yang sehat (Goleman, 2016; Salovey & Mayer, 1990). Penelitian Latif et al. 
(2024) dan Muspitasari et al. (2024) mengonfirmasi adanya hubungan positif dan signifikan 
antara kecerdasan emosional dan well-being. Namun, temuan Zeidner & Olnick-Shemesh 
(2010) menunjukkan hasil berbeda bahwa kecerdasan emosional tidak selalu memprediksi 
subjective well-being secara keseluruhan. Inkonsistensi temuan ini mengindikasikan adanya 
research gap mengenai kondisi dan variabel yang dapat memperkuat hubungan keduanya, 
khususnya di sektor publik yang memiliki karakteristik tekanan kerja berbeda dengan sektor 
swasta. 

Selain kecerdasan emosional, dukungan sosial juga terbukti memengaruhi subjective 
well-being. Dukungan sosial dari rekan kerja, atasan, maupun keluarga memberikan rasa 
aman, mengurangi kesepian, dan meningkatkan rasa berharga (Ningsih, 2013; Sarafino & 
Smith, 2016). Studi Xi (2017) serta Muspitasari et al. (2024) menemukan bahwa dukungan 
sosial berpengaruh positif signifikan terhadap SWB. Namun, hasil penelitian Gülaçti (2010) 
menunjukkan bahwa tidak semua bentuk dukungan sosial berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif, di mana dukungan teman atau pasangan spesial tidak selalu 
memprediksi tingkat kebahagiaan. Kondisi ini memperkuat research gap kedua, yaitu 
perlunya memahami bagaimana dukungan sosial bekerja dalam konteks budaya kerja sektor 
publik Indonesia, di mana hubungan sosial cenderung bersifat hierarkis dan formal. 

Di sisi lain, hardiness atau daya tahan psikologis menjadi faktor penting yang 
berpotensi memediasi hubungan antara kecerdasan emosional, dukungan sosial, dan 
subjective well-being. Individu dengan hardiness tinggi mampu memandang tekanan sebagai 
tantangan, bukan ancaman (Kobasa et al., 1982; Maddi, 2006). Mereka memiliki komitmen, 
kontrol diri, serta pandangan positif terhadap perubahan (Schultz & Schultz, 2006). 
Hardiness terbukti berhubungan positif dengan psychological well-being (Sas & Wahidah, 
2024; Mariska & Astuti, 2024) serta berperan dalam menekan dampak stres terhadap 
kesejahteraan. Namun, peran mediasi hardiness dalam hubungan antara kecerdasan 
emosional, dukungan sosial, dan subjective well-being belum banyak diuji dalam konteks 
pegawai sektor publik, terutama di instansi pemerintah daerah. 

Dengan demikian, masih terdapat celah konseptual dan empiris (research gap) terkait 
mekanisme psikologis yang menghubungkan kecerdasan emosional dan dukungan sosial 
terhadap subjective well-being melalui hardiness. Penelitian terdahulu umumnya hanya 
menguji hubungan langsung tanpa mempertimbangkan variabel psikologis mediasi yang 
menjelaskan mengapa individu dengan kecerdasan emosional tinggi dan dukungan sosial 
kuat dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan novelty dengan membangun model yang 
mengintegrasikan hardiness sebagai variabel mediasi antara kecerdasan emosional, 
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dukungan sosial, dan subjective well-being pada pegawai sektor publik. Pendekatan ini tidak 
hanya memperkaya literatur psikologi positif di bidang manajemen sumber daya manusia 
pemerintah, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan kesejahteraan 
psikologis aparatur sipil negara dalam meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan publik. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Subjective Well-Being 

Goleman (2016) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan 
seseorang untuk memotivasi diri, bertahan menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi, 
menunda kepuasan, serta mengatur kondisi batin. Dengan kecerdasan emosional, individu 
dapat menempatkan emosi pada porsi yang tepat, memilah kepuasan, dan mengelola 
suasana hati. Kemampuan ini juga membuat seseorang lebih peka terhadap emosi orang 
lain dan mampu meresponsnya dengan tepat, sehingga meningkatkan kualitas hubungan 
sosial yang menjadi faktor penting dalam subjective well-being. Goleman (2016) juga 
menegaskan bahwa kecerdasan emosional memampukan seseorang untuk menunjukkan 
empati, cinta, motivasi, serta merespons kesedihan atau kebahagiaan secara tepat. Apabila 
kecerdasan emosional berkembang dengan baik, maka seseorang berpeluang tinggi untuk 
meraih psychological well-being. 

Ryff (1995) menjelaskan bahwa psychological well-being adalah kondisi ketika 
seseorang mencapai pemenuhan diri secara optimal. Hal ini mencakup kemampuan 
menerima dan menghargai diri secara utuh, bersikap mandiri, membangun hubungan 
positif dengan orang lain, mengendalikan lingkungan sesuai keinginan, memiliki tujuan 
hidup, dan terus mengembangkan diri. Huppert (2009) menambahkan bahwa 
psychological well-being mencakup seluruh aspek kehidupan yang berjalan dengan baik, 
merupakan perpaduan antara perasaan positif dan kemampuan berfungsi secara 
optimal. Sementara itu, Wells (2010) menekanka bahwa kesejahteraan psikologis adalah 
kondisi di mana seseorang memiliki kesehatan mental yang baik, yang memberikan 
dampak positif bagi kehidupannya dan membuatnya merasa bahagia, dengan enam 
komponen utama yang menyusunnya. 

Kecerdasan emosional dan subjective well-being memiliki keterkaitan yang kuat. 
Individu dengan kecerdasan emosional tinggi mampu mengelola emosi positif maupun 
negatif secara efektif, yang pada gilirannya berpengaruh besar terhadap subjective well-
being. Temuan penelitian oleh Latif et al. (2024) serta Muspitasari et al. (2024) mendukung 
hal ini, dengan menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosional dan well-being. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Kecerdasan emosional secara signifikan memengaruhi subjective well-being. 
 
2. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hardiness 

Salovey & Mayer (1990) menjelaskan bahwa individu dengan kecerdasan 
emosional (Emotional Intelligence/EI) yang lebih tinggi mampu menghadapi tuntutan 
emosional dalam situasi penuh tekanan dengan lebih baik. Hal ini karena mereka dapat 
secara akurat mengenali dan menilai emosi, memahami kapan dan bagaimana 
mengekspresikan perasaan, serta mampu mengatur suasana hati secara efektif. Bar-On 
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(2000) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai seperangkat kemampuan, 
kompetensi, dan keterampilan non-kognitif yang memengaruhi kemampuan seseorang 
dalam menghadapi tuntutan dan tekanan lingkungan. Sementara itu, Stein & Book 
(2006) memandang kecerdasan emosional sebagai serangkaian keterampilan yang 
memungkinkan individu menavigasi kehidupan yang kompleks, baik dalam aspek 
pribadi maupun sosial, dengan mengandalkan akal sehat, kepekaan, dan kemampuan 
berfungsi secara efektif setiap hari. 

Kecerdasan emosional juga membantu seseorang membentuk pandangan yang 
optimis terhadap diri dan kehidupan. Optimisme serta rasa percaya diri merupakan 
unsur penting dalam hardiness karena keduanya mendukung keyakinan bahwa 
tantangan dapat diatasi. Hardiness sendiri merupakan konstruksi psikologis yang 
menggambarkan cara individu merespons berbagai peristiwa dalam hidup (DiMatteo & 
Martin, 2002). Individu yang memiliki hardiness mampu menghadapi tekanan dan 
masalah dengan cepat. Kobasa (1979) mendefinisikan hardiness sebagai karakteristik 
kepribadian yang berfungsi sebagai pertahanan ketika menghadapi peristiwa hidup 
yang 

penuh tekanan. Hardiness tercermin dalam seperangkat sikap atau keyakinan yang 
membentuk cara seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Maddi 
(2006), hardiness ditandai dengan keberanian dan motivasi untuk bekerja keras, serta 
memandang situasi penuh stres sebagai peluang. 

Kecerdasan emosional dan hardiness memiliki keterkaitan yang saling menguatkan. 
Hardiness adalah kemampuan untuk menghadapi tekanan dan perubahan dengan sikap 
positif dan konstruktif. Tingginya kecerdasan emosional dapat memperkokoh hardiness 
seseorang, demikian pula sebaliknya. Penelitian Nainggolan & Huwae (2022) serta 
Awaliah (2024) menunjukkan adanya pengaruh signifikan kecerdasan emosional 
terhadap hardiness. Penelitian Kusumawardhani (2021) juga mengungkapkan bahwa 
dimensi stress management dan adaptability berpengaruh signifikan terhadap 
hardiness, sedangkan dimensi lainnya, seperti intrapersonal, interpersonal, dukungan 
emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan, 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

H2 : Kecerdasan emosional secara signifikan memengaruhi hardiness. 
 
3. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Subjective Well-Being 

Dukungan sosial mencakup rasa nyaman, perhatian, penghargaan, serta 
bantuan yang diperoleh seseorang dari individu atau kelompok di sekitarnya. 
Menurut Sarafino & Smith (2016), individu yang mendapatkan dukungan sosial 
cenderung memiliki kondisi mental yang lebih sehat. Sanderson (2012) 
menambahkan bahwa dukungan sosial dari keluarga, teman, atau lingkungan lain 
memberikan rasa dihargai yang menumbuhkan rasa aman dan nyaman. Sarafino & 
Smith (2016) membagi dukungan sosial menjadi empat dimensi, yaitu dukungan 
emosional atau penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 
dukungan persahabatan. 
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Dalam kehidupan, setiap individu akan menghadapi berbagai pengalaman, baik 
yang menyenangkan maupun yang tidak. Cara seseorang menghadapi (coping) 
pengalaman tersebut berbeda-beda. Ada yang mampu melewati peristiwa yang sulit, 
namun ada pula yang tidak sanggup menghadapinya (Khairina & Sahrah, 2020). 
Ketika seseorang mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, rasa bahagia 
akan muncul. Sebaliknya, kegagalan mengatasinya dapat memicu emosi negatif yang 
mengganggu kenyamanan hidup. Oleh karena itu, pola pikir positif menjadi penting 
agar setiap orang, dengan latar belakang dan sudut pandang yang beragam, dapat 
mencapai kebahagiaan atau yang disebut kesejahteraan subjektif (subjective well-
being) (Arbiyah et al., 2008). 

Hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being sangat erat. 
Dukungan sosial menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi kesejahteraan 
subjektif. Jaringan dukungan yang kuat dapat membantu seseorang merasa bahagia, 
puas, dan tangguh menghadapi tantangan hidup. Dukungan sosial yang positif dan 
memadai sangat berperan dalam meningkatkan subjective well-being. 

Temuan penelitian Muspitasari et al. (2024) dan Xi (2017) menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan dukungan sosial terhadap subjective well- being. 
Siedlecki et al. (2015) juga menegaskan bahwa berbagai aspek subjective well-being 
dapat diprediksi dari beragam aspek dukungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

H3: Dukungan sosial secara signifikan memengaruhi subjective well-being. 
 
4. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Hardiness 

Dukungan sosial adalah pengaruh yang berasal dari lingkungan sekitar yang dapat 
meningkatkan atau menurunkan kualitas hidup seseorang (Redityani & Susilawati, 
2021). Menurut Sarafino & Smith (2016), dukungan sosial merupakan rasa nyaman 
yang diperoleh dari orang lain atau kelompok, baik dalam bentuk perhatian, 
penghargaan, maupun bantuan. Dukungan ini juga dipandang sebagai bagian dari 
faktor lingkungan yang dapat membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik 
yang dihadapi. Kehadiran dukungan sosial dari orang-orang terdekat mampu 
memberikan dampak positif bagi mahasiswa, termasuk dalam mencegah munculnya 
gejala academic burnout (Dianto, 2017). 

Zimet et al. (1988) mendefinisikan dukungan sosial sebagai bantuan dari orang 
sekitar yang dipersepsikan sebagai bentuk dukungan. Dukungan ini dapat 
menumbuhkan motivasi dan keyakinan bahwa individu diperhatikan, dicintai, dan 
dihargai. Selain itu, dukungan sosial dapat menciptakan rasa nyaman di lingkungan 
sekolah (Alwi et al., 2020) serta membangun hubungan interpersonal yang mampu 
mencegah dampak stres. Dukungan yang diberikan, seperti penghargaan positif, dapat 
membantu mahasiswa meningkatkan rasa percaya diri dan mendorong penyelesaian 
skripsi (Astuti & Hartati, 2013). 

Menurut Cobb (1976), dukungan sosial mencakup penyampaian informasi secara 
verbal maupun non-verbal, bantuan perilaku, atau dukungan materi yang diperoleh 
dari hubungan sosial yang dekat, atau yang disimpulkan dari keberadaan orang-orang 
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yang membuat individu merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai. 
Dukungan tersebut memberikan manfaat bagi kesejahteraan individu yang 

menerimanya. 
Dukungan sosial memiliki peran penting dalam pembentukan dan penguatan 

hardiness. Individu yang memiliki jaringan dukungan kuat akan merasa lebih 
berkomitmen, memiliki rasa kontrol, dan mampu memandang tantangan sebagai 
peluang. Hasil penelitian Awaliah (2024), Yusuf & Dewi (2024), serta Susanto & 
Kiswantomo (2020) menunjukkan adanya pengaruh signifikan dukungan sosial 
terhadap hardiness. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

H4 : Dukungan sosial secara signifikan memengaruhi hardiness. 
 
5. Pengaruh Hardiness Terhadap Subjective Well-Being 

Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang memungkinkan seseorang 
menghadapi tekanan dan perubahan secara efektif. Individu dengan tingkat hardiness 
tinggi cenderung lebih tahan terhadap stres, memiliki komitmen kuat pada pekerjaannya, 
percaya mampu mengendalikan peristiwa dalam hidup, serta memandang perubahan 
sebagai tantangan (Schultz & Schultz, 2006). Sebagai sifat kepribadian, hardiness 
berperan sebagai benteng pertahanan ketika menghadapi situasi penuh tekanan. Pola 
sikap dan perilaku ini membantu mengubah kondisi stres menjadi peluang untuk 
berkembang (Rahardjo, 2005). 

Hardiness juga berkontribusi dalam mengubah stres menjadi pengalaman 
bermakna dan terkendali, sehingga dapat meminimalkan dampak negatif terhadap 
subjective well-being. Individu dengan subjective well-being tinggi umumnya merasakan 
kepuasan hidup, mengalami lebih banyak emosi positif, mensyukuri pekerjaannya, 
meminimalkan perilaku negatif seperti kecemasan atau depresi, serta terpenuhi 
kebutuhan fisik dan psikologisnya (Diener, 2000). 

Menurut Diener et al. (2002), salah satu faktor penentu subjective well-being adalah 
kepribadian. Hardiness termasuk kepribadian positif yang berperan dalam mengubah 
stressor menjadi tantangan (Kreitner & Kinicki, 2005). Dengan demikian, 
mengembangkan hardiness menjadi penting untuk meningkatkan kualitas hidup. 
Penelitian Sas & Wahidah (2024) serta Mariska & Astuti (2024) juga membuktikan 
adanya hubungan positif antara hardiness dan psychological well-being. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

H5: Hardiness secara signifikan memengaruhi subjective well-being. 
 
6. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Subjective Well-Being Dengan 
Hardiness Sebagai Varibel Mediasi 

Tokoh pluralistik seperti Gardner memandang kecerdasan sebagai kemampuan 
individu yang membantu dalam menyelesaikan masalah sosial. Gardner mengembangkan 
teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang dapat diterapkan dalam konteks 
sosial. Selain itu, tokoh moralitas Michele Borba menekankan kecerdasan sebagai 
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kemampuan memahami benar dan salah dalam masyarakat (Faliyandra, 2019). 
Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kumpulan kemampuan sosial yang 

mencakup pemantauan terhadap perasaan diri dan orang lain, memilah informasi tersebut, 
dan menggunakannya untuk membimbing pikiran serta perilaku (Manizar, 2016). Holis 
(2016) menyatakan bahwa kecerdasan emosional yang baik meningkatkan performa kerja 
dan hasil yang dicapai, namun bila berlebihan, dapat menimbulkan gangguan psikologis, 
seperti depresi, sehingga menurunkan kebahagiaan individu. 

Subjective well-being adalah istilah ilmiah yang merujuk pada kebahagiaan. Diener et 
al. (1997) menjelaskan bahwa individu dengan subjective well-being tinggi akan merasa 
puas dengan hidupnya, sering mengalami kegembiraan, dan jarang merasakan emosi negatif 
seperti kesedihan atau kemarahan. Sebaliknya, individu dengan subjective well-being 
rendah cenderung tidak puas dengan hidupnya, jarang merasakan kesenangan, dan sering 
mengalami emosi negatif seperti kemarahan atau kecemasan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

H6: Kecerdasan emosional secara signifikan memengaruhi subjective well-being 
dengan hardiness sebagai varibel mediasi. 
 

7. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Subjective Well-Being Dengan 
Hardiness Sebagai Varibel Mediasi 

Menurut Pavot & Diener (2004), subjective well-being merupakan salah satu indikator 
kualitas hidup karena dapat memengaruhi kesuksesan individu dalam 

berbagai aspek kehidupan. Individu dengan subjective well-being tinggi cenderung 
lebih percaya diri, mampu membangun hubungan sosial yang baik, serta menunjukkan 
kinerja yang lebih optimal. Komponen subjective well-being mencakup aspek kognitif, yaitu 
kepuasan hidup, dan aspek emosional yang meliputi perasaan positif maupun negatif 
(Diener, 2000). 

Pencapaian subjective well-being seseorang tidak terlepas dari dukungan keluarga dan 
lingkungan sekitarnya. Dukungan sosial merupakan bagian dari ikatan sosial yang 
mencerminkan kualitas hubungan interpersonal. Hubungan dan persahabatan dengan 
orang lain dapat memberikan kepuasan emosional, sehingga individu merasa segala hal 
lebih mudah saat didukung oleh lingkungannya (Kumalasari & Ahyani, 2012). 

Weiss (1974) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah proses hubungan yang 
memberikan persepsi bahwa seseorang dicintai, dihargai, dan disayangi, serta memperoleh 
bantuan saat menghadapi tekanan hidup. Cobb (1976) menambahkan bahwa dukungan 
sosial mencakup kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan dari individu atau 
kelompok lain. Dukungan ini dapat berupa bantuan praktis maupun emosional, termasuk 
strategi coping yang efektif dan evaluasi terhadap situasi tertentu (Saraswati, 2017). 

Hardiness berperan sebagai mediator antara dukungan sosial dan subjective well-
being. Artinya, dukungan sosial memengaruhi hardiness, yang selanjutnya meningkatkan 
subjective well-being. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketujuh dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H7: Dukungan sosial secara signifikan memengaruhi subjective well-being dengan 

hardiness sebagai variabel mediasi. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Ada empat variabel yang dianalisis, yaitu 

kecerdasan  emosional (X1), Dukungan (X2), subjective well-being (Y), hardiness (Z). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, 
yang berjumlah 53 orang, terdiri dari 47 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 6 Pegawai 
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K). Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah 53 pegawai. 

 Analisis penelitian ini dilakukan dengan metode adalah Partial Least Square-
Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Berikut ditampilkan defenisi operasional 
variabel penelitian: 

Tabel 1 Definisi Opersional Variabel 

Variabel Indikator Item Pertanyaan 

Kecerdasan 
Emosional 
(X1) 
(Goleman, 
1995) 

1. Self-Awareness 
(Kesadaran Diri) 
(X1.1) 

1) Menyadari emosi (X1.1.1) 
2) Memahamimengapa 

bereaksi 
a. (X1.1.2) 

2. Self-Management 
(Pengaturan Diri) 
(X1.2) 

 

1) Mengendalikan emosi 
(X1.2.1) 

2) Berpikir sebelum 
bertindak (X1.2.2) 

3. Motivation 
(Motivasi) (X1.3) 

1) Termotivasi mencapai tujuan 
(X1.3.1) 

2) Memiliki inisiatif (X1.3.2) 
 

4. Social 
Awarness 
(Empati) 
(X1.4) 

1) Memahami perasaan orang 
lain (X1.4.1) 

2) Peduli dengan orang lain (X1.4.2) 

5. Relationship 
Management 
(Keterampilan Sosial) 
(X1.5) 

 

1) Mampu membangun hubungan 
(X1.5.1) 

2) Berkomunikasi dengan jelas 
(X1.5.2) 

Dukungan 
Sosial (X2) 
(Sarafino & 
Smith, 
2016) 

1. Dukungan 
Emosional 
(Emotional 
Support) (X2.1) 

1) Ada orang bisa diandalkan 
(X2.1.1) 

2) Orang-orang di sekitar peduli 
(X2.1.2) 

2. Dukungan 
Penghargaan 
(Esteem Support) 
(X2.2) 

1) Menghargai usaha dan 
pencapaian (X2.2.1) 

2) Mengakui kemampuan dan 
potensi (X2.2.2) 
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3. Dukungan 
Instrumental 
(Instrumental 
Support) (X2.3) 

 
 

1) Mengandalkan orang 
(X2.3.1) 

2) Orang bersedia 
membantu (X2.3.2) 

4. Dukungan 
Informasi 
(Informational 
Support) (X2.4) 

 
 

1) Orang memberikan informasi 
(X2.4.1) 

2) Orang lain memberikan wawasan 
(X2.4.2) 

Subjective 
Well-Being 

(Y) 
(Diener, 
1984) 

1. Komponen 
Kognitif (Y1.1) 

 
 

1) Puas dengan kehidupan 
2) (Y1.1.1) 
3) Kondisi kehidupan sangat baik 

(Y1.1.2) 
4) Mendapatkan yang 

inginkan (Y1.1.3) 
5) Mendapatkan hal-hal 

penting (Y1.1.4) 
6) Mengulang hidup tidak 

mengubah apapun 
(Y1.1.5) 

2. Komponen 
Afektif (Y1.2) 

1) Sering merasa gembira 
(Y1.2.1) 

2) Sering merasa bahagia 
(Y1.2.2) 

3) Sering merasa sedih 
(Y1.2.3) 

4) Sering merasa cemas 
(Y1.2.4) 

5) Sering merasa marah 
(Y1.2.5) 

Hardiness 
(Z) (Kobasa, 
1979) 

1. (Commitment) 
(Z1.1) 

1) Merasa memiliki tujuan 
(Z1.1.1) 

2) Terlibat aktif dalam 
kegiatan (Z1.1.2) 

3) Merasa terhubung 
dengan orang (Z1.1.3) 

2. Kontrol (Control) 
(Z1.2) 

1) Dapat  mempengaruhi hasil 
(Z1.2.1) 

2) Mampu mengatasi masalah     
(Z1.2.2) 

3) Merasa memiliki kendali 
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(Z1.2.3) 

3. Tantangan 
(Chellenge) 
(Z1.3)  

1) Merasa memiliki tujuan 
(Z1.3.1) 

2) Terlibat aktif dalam 
kegiatan (Z1.3.2) 

3) Merasa terhubung dengan orang 
(Z1.3.3) 

Sumber: Goleman (1995), Sarafino & Smith (2016), Diener (1984), Kobasa (1979). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 2 Karakteristik Responden 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Profil Jenis Kelamin 
1 Laki-laki 44 83.02% 
2 Perempuan 9 16.98% 
Total  53 100% 
No Usia Frekuensi Persentase 
Profil Usia 
1 20 - ≤ 30 tahun 7 13.21% 
2 30 - ≤ 40 tahun 15 28.30% 
3 40 - ≤ 50 tahun 22 41.51% 
4 > 50 tahun 9 16.98% 
Total  53 100.00% 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
Profil Pendidikan Terakhir 
1 SMP/Sederajat 6 11.32% 
2 SMA/Sederajat 25 47.17% 
3 Diploma 4 7.55% 
4 Sarjana S1 12 22.64% 
5 Pascasarjana S2 6 11.32% 
Total  53 100.00% 
No Masa Kerja  Frekuensi Persentase 
Profil Masa Kerja 
1 ≤ 1 tahun 0 0.00% 
2 > 1 - ≤ 5 tahun 6 11.32% 
3 > 5 - ≤ 10 tahun 21 39.62% 
4 > 10 - ≤ 20 tahun 12 22.64% 
5 > 20 tahun 14 26.42% 
Total  53 100.00% 

Sumber: Kuesioner diolah (2025) 
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Deskripsi Variabel 
Hasil Analisis 
1. Rincian nilai rata-rata skor untuk masing-masing indikator variabel 

Kecerdasan Emosional (X1) adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Self-Awareness (Kesadaran Diri) (X1.1) memiliki nilai rata-rata 

3,30, yang tergolong dalam kategori sedang menurut indeks. 
b. Indikator Self-Management (Pengaturan Diri) (X1.2) memperoleh rata-rata 

skor 3,26, masuk dalam kategori sedang. 
c. Indikator Motivation (Motivasi) (X1.3) memiliki nilai rata-rata 3,13, 

yang juga termasuk kategori sedang. 
d. Indikator Social Awareness (Empati) (X1.4) mencapai rata-rata skor 3,04, 

tergolong sedang. 
e. Indikator Relationship Management (Keterampilan Sosial) (X1.5) 

memperoleh nilai rata-rata 3,08, termasuk dalam kategori sedang. 
2. Rincian nilai rata-rata skor untuk masing-masing indikator variabel Dukungan 

Sosial (X2) adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Dukungan Emosional (Emotional Support) (X2.1) memiliki 

rata-rata skor 3,11, termasuk kategori sedang. 
b. Indikator Dukungan Penghargaan (Esteem Support) (X2.2) memperoleh 

rata-rata 3,13, tergolong kategori sedang. 
c. Indikator Dukungan Instrumental (Instrumental Support) (X2.3) 

memiliki rata-rata 3,16, termasuk kategori sedang. 
d. Indikator Dukungan Informasi (Informational Support) (X2.4) mencapai 

rata-rata skor 3,27, yang juga tergolong kategori sedang. 
3. Rincian nilai rata-rata skor untuk masing-masing indikator variabel Subjective 

Well- Being (Y) adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Komponen Kognitif (Y1.1) memiliki rata-rata skor 3,32, termasuk 

dalam kategori sedang. 
b. Indikator Komponen Afektif (Y1.2) mencapai rata-rata 3,44, yang termasuk 

kategori sesuai. 
4. Rincian nilai rata-rata skor untuk masing-masing indikator variabel Hardiness 

(Z) adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Komitmen (Commitment) (Z1.1) memiliki rata-rata skor 3,23, 

termasuk dalam kategori sedang. 
b. Indikator Kontrol (Control) (Z1.2) memperoleh rata-rata skor 3,31, 

tergolong kategori sedang. 
c. Indikator Tantangan (Challenge) (Z1.3) memiliki rata-rata skor 3,54, yang 

termasuk kategori sesuai. 
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Gambar 1 Outer Model 

Sumber: Data Kuesioner (2025) 
 

 
 

 
Gambar 2 Hasil SEM-PLS (Inner Model) 

Sumber: Data Kuesioner (2025) 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung & tidak Langsung) 

Hipotesis Path 
T- 

Statistics 
P- 

Values 
Kesimpulan 

H1 
Kecerdasan Emosional (X1) -
> 
Subjective Well-Being (Y) 

3.685 0.000 
Dapat 

diterima 
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Sumber: Data Kuesioner 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Subjective Well-Being 

Secara teoritis, hasil ini mendukung pandangan Goleman (1995) bahwa kecerdasan 
emosional penting tidak hanya dalam hubungan interpersonal, tetapi juga sebagai kunci 
dalam mengembangkan ketahanan psikologis dan perasaan sejahtera. Salovey dan Mayer 
(1990) menekankan bahwa kemampuan mengenali dan mengatur emosi sendiri maupun 
orang lain membantu individu membentuk respons yang lebih sehat terhadap tekanan 
psikososial, termasuk dalam lingkungan kerja sektor publik seperti Dinas Perhubungan. 
Selain itu, Bar-On (2006) menyatakan bahwa kecerdasan emosional, sebagai serangkaian 
kompetensi dan keterampilan non-kognitif, memengaruhi kemampuan seseorang untuk 
mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Model Bar-On mencakup aspek manajemen 
stres, optimisme, dan kebahagiaan, yang secara langsung terkait dengan kesejahteraan 
subjektif. 

Individu dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih optimis, lebih 
mampu mengatasi stres, dan melaporkan tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. 
Keterampilan ini memungkinkan mereka tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang 
menghadapi tantangan. Dalam konteks Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, pegawai 
menghadapi tekanan kerja dari 

tuntutan pelayanan publik, pengaturan lalu lintas, pengawasan transportasi, serta 
interaksi intensif dengan masyarakat. Situasi kerja yang dinamis menuntut kecerdasan 
emosional agar pegawai mampu mengelola stres, mengatur emosi negatif, dan menjaga 

H2 
Kecerdasan Emosional (X1) -
> 
Hardiness (Z) 

8.492 0.000 
Dapat 

diterima 

H3 
Dukungan Sosial (X2) -> 
Subjective Well-Being (Y) 

0.668 0.504 
Tidak 

Dapat diterima 

H4 
Dukungan Sosial (X2) -> 
Hardiness (Z) 

6.154 0.000 
Dapat 

diterima 

H5 
Hardiness (Z) -> Subjective 
Well-Being (Y) 

5.232 0.000 
Dapat 

diterima 

 
H6 

Kecerdasan Emosional (X1) -> 
Hardiness (Z) -> Subjective 
Well-Being (Y) 

 
17.262 

 
0.000 

Dapat 
diterima 

 
H7 

Dukungan Sosial (X2) -> 
Hardiness (Z) -> Subjective 
Well-Being (Y) 

 
15.264 

 
0.000 

Dapat 
diterima 
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hubungan sosial yang konstruktif. Pegawai dengan kecerdasan emosional tinggi dapat 
menjaga kestabilan emosi, tetap fokus pada tugas, dan beradaptasi dengan perubahan di 
lingkungan kerja. 

Subjektive Well-Being yang tinggi pada pegawai tercermin dari evaluasi kognitif 
terhadap kehidupan (life satisfaction) dan aspek afektif berupa frekuensi emosi positif 
serta rendahnya emosi negatif. Dengan kecerdasan emosional yang baik, pegawai dapat 
menghadapi tekanan dengan tenang, memiliki kontrol diri yang baik, dan memaknai 
pengalaman kerja secara positif, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan dan 
kebahagiaan dalam pekerjaan maupun kehidupan secara umum. 

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan emosional 
melalui pelatihan, pembinaan psikologis, maupun kegiatan organisasi yang mendukung 
iklim kerja emosional yang sehat dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan pegawai. Dalam menghadapi tantangan operasional Dinas Perhubungan 
Kota Pasuruan, pegawai dengan kecerdasan emosional tinggi merupakan aset penting 
untuk menciptakan pelayanan publik yang berkualitas dan berkelanjutan. 

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hardiness 
Menurut Kobasa (1979), pionir penelitian Hardiness, individu dengan ketahanan 

tinggi menunjukkan tiga karakteristik utama: komitmen (terlibat aktif dalam berbagai 
aspek kehidupan), kontrol (percaya dapat memengaruhi hasil peristiwa yang dialami), 
dan tantangan (memandang perubahan dan kesulitan sebagai peluang untuk 
berkembang, bukan ancaman). 

Hasil ini juga konsisten dengan pendapat Goleman (1995), yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan emosi, tetapi juga 
berkontribusi pada daya tahan mental seseorang dalam menghadapi stresor lingkungan. 
Dengan demikian, pengembangan kecerdasan emosional di lingkungan kerja Dinas 
Perhubungan Kota Pasuruan menjadi strategi efektif untuk membentuk pegawai yang 
tidak hanya cerdas secara emosional, tetapi juga tangguh menghadapi dinamika tugas. 

Secara keseluruhan, kecerdasan emosional berfungsi sebagai fondasi penting yang 
memperkuat Hardiness. Dengan kemampuan memahami dan mengelola emosi, individu 
lebih siap menghadapi tantangan hidup, mempertahankan komitmen terhadap tujuan, dan 
merasa memiliki kontrol atas situasi yang dihadapi. Maddi (2006) menekankan bahwa 
individu yang “hardy” tidak hanya bertahan dari stres tetapi juga mampu berkembang 
melalui pengalaman tersebut. Kecerdasan emosional menyediakan perangkat mental dan 
emosional yang memungkinkan transformasi positif, mengubah potensi stresor menjadi 
katalisator pertumbuhan pribadi dan ketahanan yang lebih besar. 

Dalam konteks Dinas Perhubungan, pegawai yang memiliki Hardiness tinggi lebih 
siap secara psikologis menghadapi tekanan kerja. Mereka mampu bertahan sambil tetap 
menjaga integritas dan profesionalitas. Mengingat tugas mereka melibatkan pengaturan 
lalu lintas, penanganan keluhan masyarakat, penegakan aturan transportasi, dan target 
pelayanan publik yang ketat, kemampuan mengenali, memahami, dan mengatur emosi diri 
maupun dalam interaksi sosial menjadi krusial. Di sinilah peran kecerdasan emosional 
sebagai fondasi pembentuk Hardiness menjadi sangat penting. 

3. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Subjective Well-Being 
Hasil ini berbeda dengan temuan Muspitasari et al. (2024), Xi (2017), dan Siedlecki 
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et al. (2015), yang menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan subjektif. Dalam literatur psikologi, mayoritas studi menekankan 
hubungan positif antara keduanya, sehingga hasil penelitian ini tergolong kurang umum. 

Dukungan sosial yang berlebihan atau tidak diinginkan juga dapat menurunkan 
Subjective Well-Being. Bolger & Amarel (2007) menekankan konsep “invisible support”, di 
mana dukungan yang diberikan tanpa terlalu kentara justru lebih efektif karena tidak 
mengurangi rasa otonomi penerima. Sebaliknya, dukungan yang terlalu menonjol atau 
mengesankan ketidakmampuan penerima bisa berdampak negatif. 

Hipotesis stress-buffering (Cohen & Wills, 1985) juga relevan. Dukungan sosial 
cenderung berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif ketika individu 
menghadapi tingkat stres tinggi. Dalam kondisi normal atau stabil, keberadaan dukungan 
sosial mungkin tidak cukup meningkatkan kesejahteraan karena individu sudah merasa 
cukup sejahtera. 

Dalam konteks Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, dukungan sosial di lingkungan 
kerja kemungkinan lebih bersifat fungsional dan normatif, fokus pada koordinasi teknis 
dan pelaksanaan tugas. Interaksi seperti ini mungkin kurang memiliki muatan emosional 
atau penghargaan personal yang kuat, sehingga dampaknya terhadap dimensi afektif 
Subjective Well-Being, seperti rasa bahagia dan puas, menjadi terbatas. 

Dengan demikian, peningkatan Subjective Well-Being pegawai tidak cukup hanya 
bergantung pada ketersediaan dukungan sosial, tetapi juga memerlukan kualitas 
hubungan interpersonal yang baik, suasana kerja yang suportif secara emosional, serta 
pemahaman 

terhadap kebutuhan psikologis individu. Strategi seperti pelatihan komunikasi 
empatik dan penguatan budaya kerja yang saling mendukung dapat menjadi upaya penting 
untuk meningkatkan efektivitas dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif. 

4. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Hardiness 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Awaliah (2024), Yusuf & Dewi (2024), dan 

Susanto & Kiswantomo (2020) yang menunjukkan pengaruh signifikan dukungan sosial 
terhadap hardiness. Secara teori, hal ini memperkuat konsep buffering hypothesis dari 
Cohen & Wills (1985), yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat meredam dampak 
negatif stres dan memperkuat ketahanan individu. Dalam konteks Dinas Perhubungan, 
prosedur birokratis dan tekanan pelayanan publik membuat dukungan sosial internal—
dari rekan kerja maupun atasan—menjadi faktor kunci agar pegawai mampu bertahan 
dan berkembang di bawah tekanan, serta mencegah kelelahan mental (burnout). 

Kobasa (1979) mengidentifikasi tiga komponen utama hardiness: komitmen, 
kontrol, dan tantangan. Dukungan sosial berperan langsung dalam memperkuat ketiga 
aspek ini. Misalnya, dukungan emosional meningkatkan rasa komitmen terhadap tujuan 
hidup, sementara dukungan instrumental dan informasi dapat memperkuat persepsi 
kontrol dan kemampuan menghadapi tantangan. Bandura (1977) menekankan bahwa 
observasi dan interaksi dengan individu yang resilien dapat menjadi model peran, 
memfasilitasi pembelajaran sosial untuk membentuk perilaku hardy. Maddi (2002) juga 
menekankan pentingnya interaksi suportif dalam memupuk ketahanan yang 
memungkinkan individu tidak 

hanya bertahan tetapi juga berkembang menghadapi adversity. 
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Di lingkungan kerja Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, pegawai menghadapi 
berbagai tantangan, seperti pengaturan lalu lintas harian, interaksi masyarakat, dan 
penanganan situasi darurat. Dukungan sosial—baik emosional, penghargaan, informasi, 
maupun instrumental— menjadi sumber kekuatan penting yang membantu pegawai 
tetap tangguh, memperkuat rasa kontrol, memperdalam komitmen, dan memandang 
tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang, yang merupakan inti dari hardiness. 

Implikasi praktisnya, penguatan hardiness pegawai tidak dapat dilepaskan dari 
upaya membangun iklim kerja yang suportif secara sosial. Strategi konkret dapat 
meliputi forum diskusi informal, peningkatan komunikasi interpersonal, pemberian 
apresiasi, dan budaya saling membantu dalam menyelesaikan tugas operasional, 
sehingga dukungan sosial dapat secara efektif meningkatkan ketahanan psikologis 
pegawai. 

5. Pengaruh Hardiness terhadap Subjective Well-Being 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Sas & Wahidah (2024) dan Mariska & 

Astuti (2024), yang menunjukkan adanya hubungan positif antara hardiness dan 
psychological well- being. Hardiness berfungsi sebagai ketahanan psikologis yang 
memungkinkan individu tidak hanya bertahan menghadapi tekanan dan stres, tetapi juga 
memanfaatkannya untuk tumbuh dan berkembang, sehingga meningkatkan perasaan 
bahagia dan kepuasan hidup. 

Dalam konteks pegawai Dinas Perhubungan, tantangan sehari-hari seperti 
dinamika lalu lintas, tuntutan pelayanan publik, konflik kepentingan, serta tekanan dari 
peraturan dan target 

instansi menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi. Pegawai dengan hardiness 
tinggi mampu menghadapi situasi ini secara lebih konstruktif, proaktif, dan terkontrol. 
Konsep hardiness menurut Kobasa (1979) terdiri dari tiga dimensi: 
1. Komitmen – keterlibatan aktif dalam berbagai aspek kehidupan dan memiliki tujuan 

yang jelas. 
2. Kontrol – keyakinan bahwa individu dapat memengaruhi hasil dari peristiwa 

yang dialami. 
3. Tantangan (Challenge) – persepsi bahwa perubahan dan kesulitan merupakan 

peluang untuk tumbuh, bukan ancaman. 
Ketiga dimensi ini secara kolektif membantu individu menjaga perspektif positif 

dan proaktif, yang menjadi fondasi penting bagi subjective well-being yang tinggi. 
Dimensi kontrol juga berkaitan erat dengan perasaan kompetensi dan efikasi diri, 
sebagaimana dijelaskan oleh Teori Determinasi Diri (Deci & Ryan, 2000), yang 
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi dan 
kompetensi untuk kesejahteraan. Individu yang hardy cenderung mengalami lebih 
banyak emosi positif dan lebih sedikit emosi negatif, sehingga kesejahteraan subjektifnya 
meningkat. 

6. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Subjective Well-Being 
yang Dimediasi Hardiness 

Komponen kontrol dalam hardiness berkaitan erat dengan kesejahteraan subjektif. 
Individu yang merasa memiliki kendali atas hidupnya akan mengalami lebih banyak 
emosi positif dan lebih sedikit emosi negatif, sesuai dengan Teori Determinasi Diri (Deci 
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& Ryan, 2000), yang menekankan pentingnya otonomi dan kompetensi untuk 
kesejahteraan. 

Dalam konteks pegawai Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, kecerdasan 
emosional tidak hanya berpengaruh langsung terhadap subjective well-being, tetapi juga 
memperkuatnya secara tidak langsung melalui hardiness. Pegawai yang mampu 
mengenali, memahami, dan mengatur emosi mereka sendiri maupun orang lain 
cenderung lebih tangguh dalam menghadapi tekanan pekerjaan, sehingga meningkatkan 
kepuasan dan kebahagiaan hidup. 

Pelatihan kecerdasan emosional dapat meningkatkan kemampuan interpersonal 
sekaligus memperkuat ketahanan psikologis pegawai. Kombinasi kecerdasan emosional 
dan hardiness ini menjadi kunci bagi pegawai untuk tidak hanya bertahan di bawah 
tekanan, tetapi juga menjalani pekerjaan dengan perasaan positif, makna, dan 
kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi. 

7. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Subjective Well-Being yang Dimediasi 
Hardiness 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Kumalasari & Ahyani (2012), 
Saraswati (2017), dan Ramadhan & Aslamawati (2021), yang menunjukkan bahwa 
hardiness berperan sebagai mediator antara dukungan sosial dan kesejahteraan 
subjektif. Dukungan sosial membantu individu mengembangkan ketahanan psikologis—
hardiness—yang meliputi komitmen, kontrol, dan kemampuan melihat tantangan 
sebagai peluang untuk tumbuh (Kobasa, 1979). 

Dalam praktiknya, ketika pegawai merasa didukung, baik secara emosional, 
penghargaan, bantuan praktis, maupun informasi, mereka lebih mampu menghadapi 
tekanan hidup dan stres kerja. Dukungan sosial menyediakan sumber daya yang 
diperlukan untuk membangun rasa percaya diri dan kontrol terhadap situasi sulit, 
sehingga memperkuat hardiness. 

Temuan ini memperkuat pandangan Cohen & Wills (1985) bahwa dukungan sosial 
berfungsi sebagai penyangga psikologis (buffer) yang tidak langsung terhadap stres, 
memperkuat daya tahan individu, dan akhirnya meningkatkan kesejahteraan subjektif. 
Dalam konteks Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, tekanan operasional dan ekspektasi 
publik yang tinggi menuntut pegawai memiliki kemampuan adaptif dan resilien. 
Dukungan sosial yang efektif membantu membentuk sikap tangguh, menjaga fokus, dan 
mengelola emosi dalam kondisi stres, yang berdampak positif pada kepuasan hidup, 
semangat, dan makna kerja. 

Implikasi praktisnya adalah bahwa organisasi perlu memastikan dukungan sosial 
yang diberikan benar-benar memperkuat hardiness. Program mentoring, budaya kerja 
kolaboratif, komunikasi interpersonal yang sehat, dan penghargaan yang tulus dapat 
mengubah dukungan sosial menjadi ketahanan psikologis nyata, yang selanjutnya 
meningkatkan kesejahteraan subjektif pegawai. 

 
Implikasi Teoritis 
1. Temuan yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan subjektif memperkuat literatur terkait peran individu dalam 
mengenali dan mengelola emosi diri maupun orang lain untuk meningkatkan 
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kesejahteraan psikologis. Hasil ini mendukung teori yang menyatakan bahwa individu 
dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung menggunakan strategi koping yang lebih 
adaptif dan membangun hubungan interpersonal yang lebih baik, sehingga berdampak 
positif pada subjective well-being. 

2. dukungan sosial terhadap hardiness menegaskan faktor-faktor yang membentuk 
ketangguhan psikologis. Hal ini mendukung pandangan bahwa kemampuan emosional dan 
adanya sumber daya sosial membantu mengembangkan komitmen, kontrol, serta 
kemampuan melihat tantangan sebagai peluang. Temuan ini memperluas pemahaman 
mengenai cara individu membangun hardiness sebagai pelindung terhadap stres sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan. 

3.  Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa hardiness berperan sebagai mediator 
antara kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif. 
Dengan adanya pengaruh signifikan kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap 
hardiness, serta pengaruh signifikan hardiness terhadap subjective well- being, terungkap 
bahwa hardiness berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang menjelaskan bagaimana 
kedua faktor tersebut berkontribusi pada kesejahteraan pegawai. Hal ini memperkuat 
model mediasi yang diajukan dan memberikan pemahaman lebih dalam mengenai 
prosesnya. 

4. Temuan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap 
kesejahteraan subjektif menjadi temuan yang menarik untuk dibahas. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam konteks Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, dukungan sosial 
kemungkinan berperan secara tidak langsung melalui penguatan hardiness. Temuan ini 
menantang anggapan bahwa dukungan sosial selalu berdampak langsung positif terhadap 
kesejahteraan subjektif dan menekankan pentingnya mempertimbangkan peran variabel 
mediasi. 

Implikasi Praktis 
1. Mengingat adanya pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap kesejahteraan 

subjektif dan hardiness, organisasi disarankan untuk mengembangkan program 
pelatihan dan pengembangan yang fokus pada peningkatan kecerdasan emosional 
pegawai. Kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri 
maupun orang lain diyakini dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis sekaligus 
memperkuat ketahanan mental pegawai. 

2. Walaupun dukungan sosial tidak berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan 
subjektif, dampaknya yang signifikan terhadap hardiness menunjukkan pentingnya 
menciptakan lingkungan kerja yang suportif. Organisasi dapat mendorong 
terbentuknya jaringan sosial yang kuat antarpegawai melalui kegiatan tim, program 
mentoring, atau forum komunikasi yang terbuka dan partisipatif. 

3. Temuan tentang peran hardiness sebagai mediator menegaskan pentingnya upaya 
peningkatan ketahanan psikologis pegawai. Intervensi yang menekankan 
pengembangan rasa kontrol, komitmen terhadap tujuan, serta kemampuan melihat 
tantangan sebagai peluang dapat efektif meningkatkan kesejahteraan subjektif, 
terutama jika dikombinasikan dengan penguatan kecerdasan emosional dan dukungan 
sosial yang tersedia. 

4. Organisasi perlu menyadari bahwa kecerdasan emosional dan dukungan sosial dapat 
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saling bersinergi dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif melalui penguatan 
hardiness. Oleh karena itu, pendekatan komprehensif yang melibatkan kedua faktor 
tersebut akan lebih efektif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan pegawai secara 
menyeluruh. 

Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, sehingga tidak memungkinkan 

untuk membuat kesimpulan kausalitas yang tegas terkait hubungan antarvariabel. 
2. Penelitian hanya dilakukan pada pegawai Dinas Perhubungan Kota Pasuruan, yang 

karakteristiknya mungkin berbeda dari populasi lain. Hal ini membatasi generalisasi 
hasil, sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih 
beragam dari berbagai organisasi atau sektor. 

3. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner self-report, yang berpotensi menimbulkan 
bias dari responden. Penggunaan metode pengumpulan data tambahan, seperti 
wawancara atau penilaian dari atasan dan rekan kerja, dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif. 

4. Fokus penelitian terbatas pada kecerdasan emosional dan dukungan sosial sebagai 
faktor sebelum terbentuknya hardiness dan kesejahteraan subjektif. Masih mungkin 
terdapat variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini yang turut memengaruhi 
hubungan antarvariabel. 
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